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PENDAHULUAN

L1. Latar Belakaﬁg Masalah

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan Gross
National Froduct (GNP) perkapita atau pendapatan masyarakat meningkat
dailam periode wakfu yang panjang (Sirojpzi_la:n,- da]'a:_n Yusmawita, 2011:1).
Namun tidak dapat disangkal bahwa pemerataan pembangunan merupakan salah
saiu indikator yang. iazim' digunakan oleh badan-badan dunia dalam menilaj
keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan 5leh suatu negam (Todaro, dalam
Yusmawita, 2011:1). Menurut Meier, pembanélman ekonomi adalsh proses yang
dapat menciptakan penﬁapatan riil perkapita sebuan negare meningkat ntuk
periode jangka panjang dengan syarat, sejumlal, oréﬁg hidup di bawah ga;lis
kemlskm:u:l mutiak tldak naik, dan dlsmbu51 pendapatan tidak semakin tlmpa.ng
(Gammel, dalam Yusmawrta, 2011:1).

Pembangunan bertujua.n untuk mcwujudkan ncsyarakat yang semskin
s¢jahtera, makaur, dun berkeadilan. Kebijaksanaan pembangunan dilakukan
untuk inencapai pertumbthan ekonomi yang tingci dengan cara memanfaatkan
potensi dan sumber&ay.: yang ada. Namun hasi} pembargunan kadang belum
&hasakan merata dan masih terdapat ketimpangan antzr daerah.

Pembangunan nasional di negara-negara yang sedang berkembang
difokuskan pada pembangunan elonomi melalui usaha pcrmmbuhah ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan peningkatan produksi bararg dan

jasa. Pada akhirnya tujuan pembangunan ekonomi nasional dan dacrah adalsh



untuk enciptaken lapangan kerja bagi masyarakat, mencapai stabilitas
perekoromian daerah, dan untuk membangun basis kesempatan.yang beraneka - -
ragam (Jamli, dalam Azulaidin 2003:13

Pcningkatan pendapatan perkapita dén pertumbuhan ekonomi Iﬁefupakﬁn
masalah yaug berbcda dari masalah disfri.busi pendapatan. Distribusi pendapatan
yang sempumé {absolute equality) terjadi apabila tiap orang mencrima
pendapatan yang sama besamya. Angka pendapatan perkapita yang éd.a sclama
ini merupakan angka rata-rata yvang tidak menccrmmkan pendapatan yang
diterima oleh tiap-tiap pcnduduk Seberapa yeng diterima cleh tlap perdudnk
sebenarnya sangat bcrkmtan dengan masalsh merata atau tidak meratanya
distribusi pendapatan tersebut, Oleh kare.nanya pemerataan pendapatan adalah
masalah yang penting_d.alam pembangunan. _

Salsh satu faktor penting yang akan menentukan keberhasilan proses -
pembangunan Indonesia adalah fektor perbedaan tingkat i:mumbuhan exonomi
dan pendapatan perkapita fegional. Dalan: Tr:'loé;‘ Pembangunan yang dijadikan:
pedoman dan aran pe;nbangl.ﬁwn nasional selam pertumbuhan ekonomi daa
stabilitas nasional, pemerataan menjadi salah satu bagian yang penting. Tanpa
adanya pemerataan ekonomi, pertumbuhan nasional veng tingpi sckahpun bisa
mempenga.ruhl stablhtas nasicnal (Majidi, dalam Azulaidin 2003: 4).

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan ¢konomi, salah satu -
indikatornya adalah PDB (Produk Domestik Bruto) perkapita untuk tingkat
nasional dau PDRB (Produk Domestik Regioral Bruio) perkapita untuk tingkat
daerah. Melalui perhitungan PDRB dapat dilihat pertumbuhan skonomi dan

tingkat kemakmuran suatu daerah  Dimapa tinggi rendahnya tingkat



kemnakmuran di suatu daerah biasanya diukur dengan besar kecilnya angka
pendapatan perkapiia.

Dari pertumbuhan € ekonoml yang telah dicapai dapat dilihat pertumbuhan
masing-masing sekior ekonorni yang telah membcr;kan sumbangan pada .
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Bahkan dapat dilihat sektor ekonomi yang
paling besar memberikan sumbangan dalam pertumbuhan ekonomi tersebut,
yang uantinya dzpat digunakan sebagai bahan perencanaan pembangunan '
ekonomi selanjutnya.

Suatu pérekonomian bise; dikatakan mengaiami pertumbuhan  atau
perkembangen jika tingkst kegiatan ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari
walktu sebelumnye. Dengan kata lain, perkembangannya baru terjadi jika jumiah -
barang dan jasa secard fisik yang dihasilkan perekonotman tersebut bertambah
besar pada cahun-tahun berikutnya (Arsyad, aalam ‘Azulaidin 2003:7). |

Perbedaan akselerasi pertumbuhan antar daerah diantaranya dmrh..bkan. :
oleh perbedann sumber daya alarn, sumlicr daya ménusia, teroatasrya dana, |
sulitnya menarik inv=stasi, dan kemudiai kornpetmt' dalam menembus pasar
serta aksebilitas antar wilayah. Konsentrasi pembanguran derngan mengejat
pertumbuhan sclan‘lh 30 tahun dengan harapan terjadi wpickle down effect”
‘sebagai strategi mencapm penietataan temyam jauh dari harapan, bahkan
menimbulkan masatah baru berupa ketimpangan baik antar individu, golongan,
sektor, maupun wilayah. .

Ketimpangan Yang paling lazim dlb;carakan adalah  ketimpangan
ekonomi. Ketimpangan ekonomi sering digunakan sebagai indikator perbedaan

pendapatan perkapita rata-rata, antar kelompok tingkat pendapatail, antar




kelompok lapangan kerja, dan atay antar wilayah. Pendapatan perkapita rata-rata
suatu daerah dapat disederhanakan menjadi Froduk Domestik Regional Bruto
dibagi dengan jumlah pendudﬁk. Cara l4in yang bisa digunakan adalah .dengar'l- |
mendasarkan kepada pendapatan personal yang dideka(i dengan ‘per.dekatan
konsumsi (Widiarto, dalam Yusmawita 2011 :2). Daiam pengukuran ketimpangan
pembangunan ekonomi regional digunakan Indeks Willizmson.

Ketimpangan ekonomi antar daerah secara absolut niaupun I-_tetimpangan
relatif antara potensi dan tingkat kesejahteraan tersebug dapat menimbuikan
masalah dalam hcbungan antar daerah. Falsafah pembangunan ekonomi yang

dianut pemerintah jelas tidak bermaksud membatasi arus modal ('ba.hka.n. yang

terbang ke luar negeri saja hempir tidak dibatasi). Arus modal mcmpunya. o

logika sendiri untuk berakumulasi di lokasi-lokasi yang mempunyai prospek
return gtan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi, dan tmgimt resiko yang lebih
rendah. Sehingga udak dapat dihindari jika arus modal leblh terkonsentrasi di
dacrah-daereh kaya sumber daya a‘!am dan kota-kota besar yang b’msarmm dan
sarananya lebih lengkap, | |

Di sisi lain gelombang pencari kerja juza mengalir meuﬁejar kesempatan
ke kota-kota besar, ke daerah-daerah yang kaya potensi. Hal ini menjadi masalh
kepad;atan penduduk bagi dae.rah yang menerima pencari kerja dari daerah- :
daerah miskin ke kota-kota besar. E)leh karena di kota-kota besar tersebut relatif
banyak golongan ckonomi lemah dan penduduk asli ataupun dari dacrab-daerah
lain dapat mengakibatkan saling berebut tempat dan peluang amar kelompok
daerah asal (Munir, dalam Yvsmawita 201 i:4).

Untuk ituleh diperlukan pembangunan daerah yang merupakan bagian



dari pemlanguran nasional. Guna menmgkatkan pembangunan Tnasional harus
didukeng dengan pembangunan daerah yang dilacsanakan secara semgs dan
terpadu dalam rangka mewujudkan kesemslan dan keseimbangan Pembangunan
Nasicnal.

Pembapgunan pada hakekatnya me;"upakan 'lDaya. terencana dan
terprogram yang dilakukan secara terus menerus untyk mencnptakan masyarakat
yang lebih baik, Pembangunan dapat dilakukan melalui pendekatan w:Iayah
(pembangunan wilayah} atay pendekatan sektoml (pen:bangunan daerah).
Pembangunan daerah tebin menekankan pada pendekatan daerah secara
administrasi dap pendckatan sektoral yang dlarahka.n untuk chlh

mengembangkan dag menyerasikan {aju pertumbuhan antar daerah, antar

perkotaan, antar perdesaan yang pelaksanaannya disesuaikan deuga.n prioritas - -

daerah serta pengembangan daerah seoptimal mungkm d‘-ngan memperlmtlkm
dampak pembangunan (Zuhn dalam Yus"nawua 2011:5).

Pembangunan dj Provinsi Sumatera Utara yang berlangsung secara
menyeluruh  dan berkesinambungan  telah menirgkakan perekonomian
masyarakat, Pcncapamn hasil-hasi! pembangunan yang sangal dirasakan
masyarakat merupakan agregat pembangupan dari 25 lmbﬁpatcn/kota di
Sumatera Utara yang tidak terlepas dari usaha keras secara bersama-sama antara
pemerintah dan masyarakat. Potensi daersh dap kekayaan alam dapat dilihat
sebagai keunggulan komparatif bagi daerah, narmun di sisi lain berbagai kendala
seperti sumber daya manusia dan sumber modal untuk memanfaatkan potens

tersebut masih dihadapi oleh penentu kebijakah baik di tingkat provinsi maupun




di tingkart daerail kabupaten/kotd. Akibatnya kondisi perekonomian masyarakat
secara Umutu helum mencapat tingkat pemeratan pendapatan Yang sama dan
masih  ditemul kekurapgan, —diantaranya ketimpangan ~ antar _witayah
kabupaten/kota dalamn pencapaian tingkat perekonomian‘ |
Disparitas ekonomi dan sosial di Provinsi Sumai."d Utara juga
berdampak ternadap mobilitas sosial yang kurang menguntungkan dengan
adanya para migran. AfuUs migrasi bergerak dari daerah Yang. tingkat -
perakonomiannya lebih rendah menuju ke daerah yang tingkat perékonomiannya
lebih tinggi. Masalah yang ditimbulkan oleh afus migrasi ini adalah petaukiman
kumuh, kejahaten, penyediaan lapangan kerja yﬁng kurang memadai,

lingkungan, dan {ainnya. Masalah tersebut tentu tidak mudah diseleséikan dan

~ dapat menjadi penghambat pertumbuhian skonomi. Oteh karenad jtu berbagai

upaya anfuk mengatasi disparitas ekonomi antar daerah kabﬂpaMotn di
Pr}winsi Sumatema Utara sudah saatnya dilakukan dengan intensif. '

Perbardingan pertunbuhan ckonomi Sumated Ultara dengan indonesia

- sejak tahun 2004 ~2012 soperi tabel 1.1 4i bawelh ini

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumaicrd Utara menunjukkan

peningkatan \ebih tinggi dibandingkatl dengan pertumbuhan ekonomi nasional

_selam? periode 2004 — 2012. Sampai tahun 2012 Frovinsi Sumatera Utara

mengalami pertumbuhan positif. Walaupun pads tahun 2009 mengalami
penurunan dari 6,35% memjadi 5,07%. Scdangkan periumbpuhan ekonomi
[ndonesia pada tahun 2007 juga mengalami peautura dari 6,06% menjadi

4 63%.



, Tabel 1.1, Perbandingan PDRB Provinsi Sumatera Utarn
dengap PDRB Indonesia Tahun 2004 - 2012

\HON SUMATERA UTARA INDONESIA
. ’ NO T PERTUMBUHAN (%) | PERTUMBUHRAN (%)
1 2004 5,74 5,03
2 2005 5,48 5.69
- 3 2006 6,20 3,50
4 2007 6,90 6,28
5 2008 6,39 6,06
6 2009 507 - 4,63
7 2010 6,42 6,22
8 2011 6,63 6,49
9 2012 6,22 6,23
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun 2004 - 2012 (data diotah)
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Gambar 1.1. Perbandingan PDRB Provinsi Sumatera Utara
dengan PDRB Indonesia Tahun 2004 — 2012

Sumber daya alam yang dimiliki seperti perkebunan, perikanan, dan

peternakan merupakan andalan bagi Sumatera Utara. Sumatera Utara dikenal sebagai
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Sumatera Utara tumbuh sebesar 5,74% dan nasional tumbuh sebesar 5,13%.
Sedangkan pada tahun 2012 ekonomi Sumatera Utara tumbuh sebesar 6,22% dan
nasional tumbuh sebesar 6,23%. Dengan demikian rata-rata pertumbuhan ekonomi
Sumatera Utara masih lebih tinggi dibandingkan dengan nasional.

Tahel 1.2. Perbandingan PDRB Kota Medan
dengan Kota Tanjung Balai Tahun 2804 — 2012

OTA TAHUN

NO 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
{1} @[ @6 [ [](@6 (9]0
1 |Tanjungbalai| 5,95 | 411 | 3,54 | 401}399]|414| 476 | 4,86} 4,99
2_|Medan 7,29 16,98 | 7,76 | 7,781 6,89 | 6,56 | 7,16 | 7,69 ) 7,63

Sumatera Utara) 5,74 | 5,48 | 6,20 | 6,90 (6,39 | 5,07 | 6,42 | 6,63 | 6,22
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun 2004 - 2012 (data diolah)
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Gambar 1.2. Perbandingan PDRB Kota Medan dengan
Kota Tanjung Balai Tahun 2004 — 2012

Pertumbuhan ekonomi Kota Medan menunjukkan peninghkatan lebih tinggi

dibandingkan dengan pertumbuhan ckonomi Kota Tanjung Balai selama periode



pertumbuhan yang fluktuatif. Selama kurun waktu tersebut Kota Medan mengalami
penurupan terendah peda tehun 2009 menjadi sebesar 6,56%. Sedangkan
pertummbuhan ekonomi Kota Tanjung Balai selama periode tersebut juga mengalami
penurunan terendah pada tshun 2006 menjadi sebesar 3,54%. PDRB Kota Medan
dengan Kota Tanjung Balai mengalami ketimpangan sebagaimana terlihat pada tabel
dan gambar di atas.

Tabel 1.3. Perbandingan PDRB Kota Medan
dengan Kabupaten Tapanuli Selatan Tabun 2084 - 2612

TAHUN
KABUPATEN/KOTA
NO SR 2004 | 2005 | 2006 2007 | 2008 | 2009] 2010{2011) 2012

it (2) {3 14 [ (5) (6} | (7) | (B) | (9} (10}
1 |Tapanuli Selatan | 3,15 | 3,38 | 5,79 { 4,39 | 4,90 | 4,05 | 5,06 | 5,30, 5,22
2 {Medan 7,23 {698]7,76| 7,78 | 6,89 | 6,56 | 7,16 | 7,69{ 7,63

Sumatera Utara | 5,74 | 5,48 6,20| 6,9016,39|5,07,642| 6,6 | 6,22
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun 2004 - 2012 (data diclah)
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Gambar 1.3. Perbandingan PDRB Koia Medan dengan
Kabupaten Tapanuli Sefatan Tahun 2004 — 2012

Pertumbuhan ekonomi Kota Medan menuniukkan neningkatan lebik tinooi
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dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selalan selama
petiode 2004 — 2012. Sampai tahun 2012 Kota Medan dan Kabupaten Tapanuli
Selatan mengalami pertumnbuhan yang fluktuatif. Selama kurun waktu tersebut Kota
Medan mengalami penurunan terendah pada tahun 2009 menjadi sebesar 6,56%.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan selama periode
tersebut juga pertumbuhan lerendah pada tahun 2004 sebesar 3,15%. PDRB Kota
Medan dengan Kabupaten Tapanuli Selatan mengalami ketimpangan sebagaimana
terlihat pada tabel dan gambar di atas.

Tabel 1.4. Perbandingan PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan
dengan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2004 - 2012

KABUPATEN L)
NO 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 { 2010 | 2011 | 2012
(1) @[ [@[sr{6 [ @ [(8[(9]10

1 {Mandailing Natal | 5,47 | 5,86 | 6,14| 6,44| 6,50 | 6,41 [ 6,41 | 6,40 | 6,41
2 |TapanuliSelatan | 3,15 | 3,38 | 5,79( 4,39} 4,90 4,05 | 506 5,30 | 5,22

Sumatera Utara | 5,74 [ 5,48)6,20|6,90| 6,39 | 5,07 | 6,42 | 6,63 | 6,22
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun 2004 - 2012 (data diclah)
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Gambar 1.4, Perbandingan PDRB Kabupaten Tapanuli Sclatan
dengan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2004 — 2012
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Pertunbuban ckenomi Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan
peningkatan lebih t:nggi dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Tapanuli Selatan selama periode 2004 — 2012, Sampai tahun 2012 Kabupaten

Mandailing 'atal dan Kabupaten Tapanuli Sefatan mengalami pertumbuhan

yang fluktuatif. Selama kurun waktu tersebut Kahupaten Mandai.ing Natal

mempunyai PDRB ierendah pada tahun 2004 sebésar 5,47%. Sedangkan
pertumbuhan ekonomi [{abupaten Tapanuli Selatan selama periode tersebut juga
pertumbuban terendah pada tahun 2004 scbosar 3,15%. PDRB Kabupaten
Mand.ailing Natal dengan Kabupaten Tapznuli Selatan_méngalami keﬁmp.angan
sebagaimana terlihat pada tabe] dan gambar di atas.

Dari data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumalere Utera tahun 2004 —

: 20612 menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB kabupaten/kota sangﬁt bervariasi

seperti pada tabel 1.5 di bawah ini:

© Data di atas menunjukkan bahwa pendapatan antar kabupaten/kota

" bervariasi, ini karena ditunjang oleh perbedsan potensi antar dazrah yang

dimiliki baik potensi sumbe: daya alam, potensi sumber daya manusia, inaupun

infrastruktur yang ada. Pada tahun 2004 Fertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera

Utara sctanyak 5,74%, tahun 2005 schanyak 5,48% tabun 2006 scbanysh

 6,20%, tahun 2007 sebanyak 6,90%, tahun 2008 sebanyak 6,39%, tahun 2009

sebanyak 5,07%, tahun 2010 sebanyak 6,42%, tahun 2011 sebanyak 6,63%, dan
tahun 201% sebanyak 6,22%, menunjukkan variasi pertumbuhan PDRB (data

BPS).



Tahel 1.5, Per

Atas Dasar Hq 2 Konstan Tahug Zﬂﬂﬂ'Periode'Tahun 2004 sampaj
. \w&_

NO

01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

Sumbe

-

dengan 2012
“FBUPATEN/KOTA 2004 2005 2006 | 2007 2008 2009 2010
2 3 4 5 6, 7 (8

Nias 5,13 -3,33 4,70 6,64 6,70 6,04 6,75
Mandailing tvatal 5,47 5,86 6,14 6,44 6,50 6,41 6,41
Tapa,uli Selatan 3,15 3,38 - _579 4,39 4,90 4,05 5,06
Tananuli Tengah 5,70 £,36 5.68 6,23 5,76 5,70 6,13
Tapanuli Utarg 4,74 5,04 5,44 6,03 5,74 4,98 5,56
Toba Samoasir -16,04 4,95 5,17 £,53 5,60 5,26 5,50
Ltabuhanbaty 3,80 414 5,33 5,71 5,84 4,88 5,15
Asahan 4,94 3,00 4,44 4,45 4,69 4,67 4,97
Simalungun 2,72 3,11 4,76 5,31 4,64 4,67 5,12
Dairi 8,83 5,34 4,28 5,03 4,59 4,72 5,02
Karo 3,31 4,70 4,95 5,13 5,21 5,17 5,03
Deli Serdan 4,03 4,97 5,45 5 74 5,82 5,42 5,98
langkat 1,01 3,47 2,88 4,91 5,08 5,02 5,74
Nias Selatan 7,16 -3,12 3,29 4,83 5,50 4,08 4,12
Humbang Hasundutan 571 5,65 5,77 6,06 5,84 5,32 5,45
Pakpak Bharat 6,66 592 | se¢s 5,95 5,87 5,83 6,77
Samosir 7,85 3,03 4,02 4,59 5,00 5,10 5,59
Serdang Bedaga; 6,05 291 | g3 6,25 6,12 5,92 6,14
Slbolga 4,76 4,01 5,22 5,53 5,85 5,70 6,04
Tanjungbata) 595 | 211 3,54 4,01 3,99 4,14 4,76
Pematan siantar 50 577 ‘5,96 5,12 5,72 5,36 5,85
Tebing Tingg) 5,53 239 5,33 5,98 6,04 5,95 6,04
Medan 7,29 6,98 7,76 7,78 6,89 6,56 7,16
Binjai 8,17 q: 5,28 5,32 S,68 5,54 5,75 6,07
Padangsidimpuan 4,63 4,91 5,49 6,18 6,09 5,78 5,81
Sumatera Utara 74 5,48 6,2 90 5,07 6,42

5
r: BPS Provingj Sumatera Utarg T

2011

-]

6.40
5,30
6,28
5,54
5,26
5,72
5,37
5,81
5,28
6,59
6,01
5,78
4,46
5,99
5,98
5,95
5,98
5,09
4,85
6,02
6,67
7,69
6,28
5,88
6,63

2012
{10)
6,24
6,41
5,22
6,35
5,95
5,52
6,11
5,57
6,06
5,44
6,34
6,36
5,66
5,78
5,99
6,02
6,07
6,00
5,34

4,99

5,71
6,75
7,63
6,34
6,23
6,22
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Pada tabun 2012 pertumbuhan PDRB kabupaten!kotﬁ tertinggi adalah
Kota Medan sebanyak 7,63% diikuti oleh Kota Tebing Tinggi dan Kabupaten
Mandailing Natal masing-masing sebesar 6,75% dan 6,41% di.z'it_as pertumbuhan
PDRR Sumatéra Utara. sebesar 6,22%. Sementara perfumbuhé.n PDRB
kabupaten/kota pada tahun 2012 terendah masing-masing ﬁdala.h Kotz Tanjung
Balai, Kabupaten Tapanuii Selatan, dan Kota Sibolga yang secara berturut-tusit
sehesar 4,99%, 5,22% dz;n 5.34% di bawsh pertumbuhan PDRB Sumatera Utara
sebesar 6,22%.

Dari data Badaﬁ Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara tahun 2004 -

2012 menunjukksn bahwa PDRB perkapite kabupaten/kota sangat bervariasi
seperti pada tabel 1.6 di baweh ini:

Pada ‘shun 2004 FDRB peckagita Provinsi Sumater. Utasa sebanyak
kp.6.609.292,- taﬁun 2005. seﬁanyak Rp.?.130.696,;, tahun 2006 sebanyak
_ Rp.7.383.039,-, tahun 2007 sebanyak Rp.7.926.528,-, tah'un. 2008 sebanyak

Rp.8.344.283,-, jumiah PDRB perkapita Sumatera Utara tahun 2009 sebanyal_: B
- Rp.8.675.863 -, tahun 2010 sesanj'ak Rp.9.110.777,-, tahun 2011 sebanyak
Rp.9.660.525,-, dan tahun 2012 sebanyak Rp.10.174.791,- menuniukkan
peningkatan PDRB perkapita Sumatera Utara seizp hunnys (data BPS).
Pada tahun 2012 PDRB perkapita kabupaten/kota tertinggi adalah’Kota
Medan sebanyak Rp.19.651.288,- diikuti oleh Kabupaten Toba Samosir den
Kabupaten Karo inasing-masing sebesar Rp.11.190.724,- dan Pp.10.637.025,- di

aias PDRB perkapiia Sumatera Utara sebesar Rp.10.174.791,-. Sementara PDRB

parkapita kabupaten/hota pada tahun 2012 terendah masing-masing adalah
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Kabupaien Tapan.u‘.i. Tengah, Kabupaten Nias, dan Kabupaten Pakpak Bharat
yang secarn bcrtumt turut cebesar Rp.4.247.'?64,-,' Rp.4.36?.‘338,‘ dan
Rp‘4.464.988,- bcrada di pawah PDRDB perkapita gumatera Utara sebesar
Rp.10.174.791,~

Dengan adanya perbedaan potensi daerah maka pertumbuhan ekonomi
antar dacrah juga akan berbeda, begitu juga dengan investasi dan pendapatan
asti dacrah. Di s.am;nng itu akan terdapat ketimpangan non ekonomi seperti
layanan pendid_iknn, pelayanan kesehatan, birokrasi, dan jasa-jasa. Garmbararl
seperti int sanga.t dibutuhkan olen pemerintah kabupatenf'kota di Provinsi
Sumatera  Utara aga.r perenéanaan pembangunan daerah dapat ditentukan
prioritasnya, khusuqnﬁ Jalam era otonomi daeran saat ini dimang permerinah
kabupaten/kot2 dlben kpsempatan seluas-luasnya untuk  menentukan arah
kebijaksanaan pmbangtman agar iercopai laju pmtmnbuhz.n ekonomi yang
tinggi tetapl juga_diilmti dengan sermakin rendahnya ketimpangan pendapzian.

Demikian pula perseqtase terhadap tota! jurciah penduduk miskin juga
_ ' mengalami penunman_ Dada tahun 1990 yang tafu perhatien masyarakat
- terhedap masalah kemlskman kembali digugah seteleh cukup lama tidak banyak
dxperbincangknn di media massa. Perhatmn masyarakat tersebut berawal dari
pernyataan Bank- Dunia (1990 di media massa yang memuji keberhasilan
. Indonesia dalam mengurangi jurnlah penduduk miskin secara relatif deri 40%
pada ‘ahun 197¢ menjadl 22% dari jumish populasi pada tahun 1984, Suaw
penurunan yang cukup besar haaya datam kurun wakiu g tahun. Namua setclan

krisis 1997 terjadi peningkatan yang tajam, dari 11,34% pada tahun 1996




18

menjadi 24,20% pada tahun 1998. Pada tahun 1998 sampai tahun 2003
persentasenya kemudian Kembali menurun meskipun belum kembali pada
kondisi semula (sebefum krisis). Di bawah ini dapat dilihat tabel kependudukan
kabupaten/kota Provinsi S.l-.lmatera. GLara sebagai berikut:

Pada tahun 2004 vains.i Sumatera Utara yang terdiri dari 25
kabupaten/kota memiliki ju.t_ﬁlah penduduk tahun 2004 sebanyak 12.123.36C
Jiwa, tahun 2005 sebanyal; 12.326.678 jiwa, tahun 2006 sebanyﬁk 12.643.494
Jjiwa, tahun 2007 sci;anyak 12.8-34.371 Jjiwg, tahun 2008 sebanyak 13.042.317
jiwa, jumlah pel;ldudul-;"tahun-'ZOOQ sebanyak 13.248.386 jiwa, tahun 2010
sebanyak 12.982.204 lea,tahun 2011. sebanyak 13.103.596 jiwa, dan tahun |
2012 scbaryak 13-2-15.40! jiwa, ménunjukknn reningkatan jumlah penduduk
setiap tahunnya, walaupun di tabun 2010 mcngala.mi penurunan {Data BPS).

. Pada tahua 2012 Jumlah penduduk kabupaten/kota tertinggi adalah Kota
Medan sebanyak 2.122.804 jiwa diikuti oleh Kabupaten Deli Serdang dan
Kabupaten Asahau rhasing-masing sebanyak 1.845.615 jiwa dan 1 058.899 jiwa,
Sementare jumlah pcﬁduduk .Imbupatenfkota. pada tahun 2012 terendah masing-
masing cdelah Kabﬁpé&n Pr-:kpuk Blmrat, Koia Sibolga, dan Kabupaten Samosir
fant socatatortarut-turut sebanydk 41,492 jiwa, 85.857 jiwa dan 121.594 jiwa,

Selain itu, masih banyak penduduk yang pendapatannya hany: sedikit
sekali di atas garis kemiskinzn. Kelompok “nyaris miskin” ini sangat rawan
terhadap perubshan-perubahan ke¢adaan ekonomi seperti kenaikan harga
komoditi-komoditi utama atan turunnya pertumbuhan ekonomi. Oeh karena itu

tujuan Bangsa Indonesia adalah pembangunan manusia seuthnya. Perbedaan
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“Tabel 1.7. Falah Pendudik Pér kabupatei/Kota di Provinsi Sumatera Utars

Tahun 2004 sampai dengan 2012

Sumber: BFS Provinsi Sumatera Utara 1ahun 2004 - 2012 (data diolah)

o Kat upaten/ BWA
Kota 2004 2008 1606 2007 2008 2009 1010 2011 2012

01 [Nias 433,350 1 441.80% 442.019 | 442.548 443.492 444,502 266.630 470993 472.431
02 |mandalling Natal 379.045 386.150 413,730 417 590 423,712 429,889 404.945 408.731 410.931 |
03 |Tapanuli Selatan £09.922 624,702 620,212 637,312 642,299 €47.272 T12.605 719,268 729.325
D4 |Tapanuli Tengah 278.472 283.035 257,843 305,922 | 314,632 323 563 311.232 314142 | 218908
05 |Tapanull Utara 255,400 256,201 256.444 263.750 267.595 271.474 279.257 281.868 283.871
06 |toba samosir ' 167.587 158,677 169.116 163.259 171.833 174.453 | - 173.129 174.748 | 374.865
07 |Labuhantatu 933.866 951.773 987.357 1.007.185 | 1.027.964 1.049.766} 1.023.4B4f 1,033,054 1.044.912
08 [Asahan 1.009.8%6 1024369 | 1.038.554 [ 1.050.441 1671003] 1.090.116] 1044.157] 1.053921 1.058.899
09 )Simalungun B18.975 $26.101 841.19¢ 846.329 853,112 859,879 817 720 825.366 830.986
10 |palri 259.158 261.287 257,629 268.780 271,983 273.851 170.053 272.578 273,394
11 [Karo 312,300 316.207 242.555 351,368 360.580 |  370.519 350,960 354,242 358.823
12 |0eli Serdang 1.525.881 1.569.638 | 1.634,115 | 1.686.366 | 1.738.431| 1.788.351) 1.790.431 1.807.173 1.845.615
13 |Langkat 955.348 970,433 | 1.01..818| 1027414 1042523 1.057.768 967.535 976,582 976.885
14 |Nijas Selatan 282,715 285,233 271026 271.944 272,848 273.733 289,708 292,417 " 294.069
15 {HumbangHasundutan 152,519 152,597 152,757 152,837 155.290 158.070 171.659 173,235 174.765
16 [Pakpak Bharat 32.260- 34,542 34.822 38.726 41,062 42.814 40,505 40,884 41.492
17 |Samosir 119.873 131.073 130.662 131.205 131.54% 132.023 119.653 120,772 1321.554
12 |Seraang Bedagsl 583.071 SE8.176 605.630 [ 618.656 630.728 ' 642,983 594,383 599.941 | 604.026
19  Siholga 87.260 88.717 91.941 3,207 94,614 96,034 84.481 85 271 R5.852
20 Tanjunghatal 149,258 151.814 156,475 159,932 163,679 167.500 154.445 155,889 157,175 |
21 {Pamatangsiantar 227.551 23G.487 235.372 236.607 238,773 240.939 £34.698 236.893 236.947
22 [TebingTinggl 134.382 135,671 137,959 139.408 141.05% 142,717 145.248 146.606 147.771
23 |Medan 2.010.676 2.036.185 2.067.288 2,083.156 | '2.102.105 2.121.053 2.097.610 2.117.224 2.132.804
24 lpin/al 232.236 237,904 | 24,258 248.256 252.652 257.105 246.154- 248 456 250.252
25 [pPadangsiaimpuan 172.419 177.499 181.865 185.132 188,499 191,912 191.531 193,322 198.804

Sumateratitars 12,123,360 | 12.326.678 | 12.583.492 | 12.834.371 | 13.042.317 | 13.248.386 | 12.982.204 | 13103596 | 13.215.001 )
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tingkat persentase dan jumiah kemiskinan di sctiap kabupaten/kota yang terjadi
di Provinsi Surﬁatera Utara akan membawa dampak pérbedaan tingkat
kesejahteraan antar daerah yang pada akhimya akan .menyebabkan ketimpangan
antar daerah akan semakin besar. Ber"dasarkmll iatar belckang masalah di atas
maka penulis mengangkat topik dalam. penelitian dengan judul ““Analisis
Ketimpangan Pembangunan Ekonomi Antar Daersh dan Hubungannya dengan

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penﬁasalahan yang telah diuraikan di atas mal-;a yang
menjadi rumiusan mamleh.ya.ng perlu diteliti ndalah:

1. Seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekoncmi antar dacrah di

" provinsi Sumatera Utara periode 2004 sampai dengan 2012. |

2. Bagaimana klasifikasi perekonomian kabupatén!kota di Provinsi Sumaters
Utara penode 2004 sampai dengan 2012.

3. Bagaimana hubungan antara ketimpangan pembangunan ekonomi antar
dacreh dengan typologi klasen, ketimpangan pembangunan ckonomi antar '
daerah demgan pertumbuban ekonoiai, dan pertumbuhan ekonomi demgan
typologi klasen di Provinsi Sumatera Utara periode 2004 sampai dengan

2012.

1.3, Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh masukan yang lebih rinci dan

diharapkan dapat memberikan nilal lebih pada perencanean program-program



=W

L

pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. Adapun rincian tujuan penelitian ind

yang ingin dicanai adalah sebagai berikut:

1. Mcngénalisi.s seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi

antar daerah di Provinsi Sumatera Utara periodc 2004 sampai dengan 2012
Menganalisis xlasifikasi perckonomian kabupaten/kota di Provinsi Sumatera

Utara periode 2004 sampai dengan 2012.

_ Menganalisis hubungan antara kefimpangan pembanguran ekonomi antar

daerah déngan typologi Kiasen, ketimpaﬁgan pembangunin ekonomi anta”
dagrah dengan pertumbuhaﬁ gkonoral, dan pertumbuhan ekonomi dengan
typologi klasen di Provinsi Sumatera Utara periode 2004 sampai ‘engan

2012.

1.4, Manpfaat Penelitian

Dengan diketahuinya ketimpanga? pembangunan exonomi antar daerat:

4i Frovins! Sumatera Utar dun hubungannya dengan perturnbuhan ekonomi,

maka hasil penelitian ini dihzrapkan bermanfaat untuk:

1.

Secara teoritis penelitian ini berrnanfaat untuk pengembangan ilmu ekonomi
terutama dalam upaya mengcmb’angkﬂn pengetahuan tentang ketimpang2n
pembangunan c;(onomi antar daersh, typologi klasen, dan WMMn
ekonomi. .

Memberikan bahan masukan dar sumbangan pemikiran kepada Pemerintzh
Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara seria Pemerintah Daerah
Kabupater. dan Kota dalam mengambil kebijakan dalem menanggulangi

ketimpangan  antar daerah. Schingga kebijakan pemetintah dapat
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meningkatkan pembangunan antar kabupaten’kota di Provinsi Sumatera

Utara.

. Memudahkan dan mer.garahkan Perﬁerinta_h Pusat dan Pemerintah Daerah

untuk memilih zlternatif kebijakan yarg akan.diambil untuk mengurangi
tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar daerah, mengurangi
jumiah kabupaten/kom yang terbclakang,  dan untuk meningkatkan

pertt:mbu]mﬁ ekonomi daerat: kabupaten/kota.

. Memberikan tambahan referensi dan acuan untuk ' peneliti berilatnya,

khususnya  penelitian yang berkaitan ‘dengan masalzh ketimpangan
pembangunan ekonomi antar daerah, typologi kiasen, dan pertumbuhan

ekonomi. '





